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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

MENINGKATKAN SELF DIRECTED LEARNING MELALUI PROBLEM BASED 

LEARNING PADA MAHASISWA PRODI MATEMATIKA  

STKIP PGRI JOMBANG 
 

Rifa Nurmilah1 (nurmilah2504@gmail.com) 

 
Abstract 

College student centered learning is a learning strategy that puts college student (learners) as 

active and independent learners, with psychology as adult learner, fully responsible for their 

learning, and able to learn beyond the classroom. With this principle, it is expected that the alumni 

will have and live life-long learner characteristics that have hard skills and soft skills that support 

each other. Through Problem Based Learning (PBL) college student can improve self-learning Self 

Directed Learning (SDL) is needed in the learning process to achieve goals (needs). The research 

objective of the study was to describe the effectiveness of PBL strategies in improving SDL college 

students and learning outcomes of Mathematics education courses. (1) effective student activity (2) 

average learning outcomes 85.44. 

      Keywords: effective, Problem Based Learning (PBL), Self Directed Learning (SDL). 

 

Abstrak 

Pembelajaran berpusat mahasiswa merupakan strategi pembelajaran yang menempatkan 

mahasiswa (pebelajar) sebagai peserta didik aktif dan mandiri, dengan kondisi psikologi sebagai 

pebelajar dewasa (adult learner), bertanggung jawab sepenuhnya atas pembelajarannya, serta 

mampu belajar di luar kelas (beyond the classroom). Dengan prinsip ini kelak diharapkan para 

alumni memiliki dan menghayati karakteristik life-long learner yang memiliki hard skills dan soft 

skills yang saling menunjang. Melalui Problem Based Learning (PBL) mahasiswa dapat 

meningkatkan  belajar secara mandiri Self Directed Learning (SDL) sangat diperlukan dalam 

proses belajarnya untuk mencapai tujuan (kebutuhan). Tujuan penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan efektivitas strategi PBL dalam meningkatkan SDL dan hasil belajar mahasiswa 

program studi pendidikan Matematika. (1) aktivitas mahasiswa efektif (2) rata-rata hasil belajar 

85,44.  

      Kata kunci: efektif, Problem Based Learning (PBL), Self Directed Learning (SDL)  

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran berpusat mahasiswa merupakan strategi pembelajaran yang menempatkan 

mahasiswa (pebelajar) sebagai peserta didik aktif dan mandiri, dengan kondisi psikologi sebagai pebelajar 

dewasa (adult learner), bertanggung jawab sepenuhnya atas pembelajarannya, serta mampu belajar di luar 

kelas (beyond the classroom). Dengan prinsip ini kelak diharapkan para alumni memiliki dan menghayati 

karakteristik life-long learner yang memiliki hard skills dan soft skills yang saling menunjang. Para 

pengajar beralih fungsi menjadi fasilitator belajar. 

Cara berpikir mahasiswa tidak lagi bersifat operasional konkrit, tetapi sudah mengarah pada 

tahap formal operasional sehingga mampu berpikir kritis, hipotesis dan pro aktif. Mahasiswa telah 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari jenjang pendidikan sebelumnya, orang tua, 

masyarakat, teman, dan media massa. Proses belajar mahasiswa tidak lagi menerima informasi dan 

pengetahuan, tetapi mahasiswa harus mampu menerima, menganalisis, dan merealisasikan suatu 

pengetahuan dalam bentuk aktivitas konkret dalam kehidupan mahasiswa. 

Tujuan belajar mahasiswa pada umumnya lebih jelas yaitu mempersiapkan diri untuk memasuki 

dunia kerja, atau mengembangkan karir di masa depan sesuai dengan potensi dan bakat atau minatnya. 

Tujuan belajar tersebut sudah mengindikasikan pada tujuan pembelajaran orang dewasa, sehingga tidak 

secara langsung pendekatan pembelajaran juga harus lebih berorientasi pada pencapaian tujuan 

(kebutuhannya) tersebut. Penerapan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dilihat dari perspektif 

                                                 
1Dosen Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI  Jombang, Jawa Timur 
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yang menyeluruh merupakan cara yang efektif untuk menyelenggarakan pembelajaran secara koheren dan 

terintegrasi, serta memberi berbagai keuntungan dan nilai lebih bagi mahasiswa bila dibandingkan metode 

pengajaran tradisional. PBL menekankan pembelajaran berpusat mahasiswa (student centered learning) 

di mana para mahasiswa ditantang untuk menguji, mencari, menyelidiki, merefleksikan, memahami 

makna, dan memahami imu dalam konteks yang relevan dengan profesi mereka di masa mendatang. 

Diskusi tentang masalah tertentu di dalam kelompok kecil (elaborasi) mengembangkan keterkaitan 

gagasan dan konsep serta membantu perkembangan kerjasama (bukan kompetisi). 

Keberhasilan dalam belajar dapat ditunjang oleh beberapa faktor, baik faktor yang berasal dari 

dalam maupun dari luar. Faktor dari luar dapat berupa dukungan fasilitas, dana, maupun dorongan orang 

tua dan orang terdekat lainnya, sedangkan faktor dari dalam dapat berupa motivasi diri. Dalam kegiatan 

belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukan. Idealnya, tujuan mahasiswa dalam mengikuti 

pendidikan tinggi adalah untuk menguasai bidang ilmu yang dipelajarinya. Sehingga dalam mempelajari 

setiap bahan pembelajaran, mahasiswa terdorong untuk menguasai bahan pembelajaran tersebut dengan 

baik, dan bukan hanya untuk sekedar lulus meski dengan nilai sangat baik sekalipun. Meski secara 

konseptual tidak ada perbedaan antara meguasai bahan pembelajaran dengan baik dengan mendapat nilai  

baik untuk bahan pembelajaran tersebut, namun dalam dunia pendidikan tinggi swasta di Indonesia 

dewasa ini, seorang mahasiswa yang lulus dalam suatu bahan pembelajaran dengan nilai baik, belum 

tentu menguasai bahan pembelajaran tersebut dengan baik. Sebaliknya, jika seorang mahasiswa mampu 

menguasai suatu bahan  pembelajaran dengan baik, maka hampir dapat dipastikan bahwa ia akan lulus 

dalam bahan pembelajaran tersebut dengan nilai baik pula. 

Untuk mencapai tujuan ideal tersebut, kebutuhan mahasiswa dalam konteks pendidikannya 

perlu ditingkatkan dari hanya sebagai kebutuhan akan penghargaan menurut hirarki kebutuhan Maslow, 

menjadi kebutuhan akan aktualisasi diri. Jika pendidikan tinggi dianggap hanya sebagai kebutuhan akan 

penghargaan, maka gelar kesarjanaanlah dan bukan penguasaan ilmu yang akan menjadi tujuan utama 

mahasiswa dalam mengikuti pendidikan tinggi. Sehingga ketika dalam kenyataannya, tujuan itu bisa 

dicapai tanpa harus susah payah belajar, buat apa pula belajar. Kelak di akhir proses pendidikannya, 

mahasiswa sudah merasa puas bisa menyandang gelar kesarjanaan di belakang namanya dan dengan 

demikian  membuatnya bangga. Sebaliknya, jika pendidikan tinggi dianggap sebagai kebutuhan akan 

aktualisasi diri, maka mahasiswa akan mengeluarkan semua kemampuan dan potensi yang dimilikinya 

untuk memahami setiap bahan pembelajaran dengan baik. Pada tahap ini, belajar akan menjadi 

kegemaran yang mengasyikan karena adanya keiinginan atau semangat yang kuat untuk memahami bahan 

pembelajaran. Kelak di akhir proses pendidikan, ia akan puas dan merasa pantas menyadang gelar 

kesarjanaan karena merasa sudah memahami atau menguasai ilmunya. Seperti dikatakan Herzberg, kedua 

tingkat kebutuhan tersebut, yaitu kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi diri, merupakan faktor 

motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang (intrinsik). Self directed learning (SDL) adalah 

kemampuan seseorang dalam hal metode dan disiplin, logika dan analitik, kolaboratif interdependen, sifat 

ingin tahu dan terbuka, kreatif, termotivasi, konsisten dan pbertanggungjawab, percaya diri dan mampu 

untuk belajar, serta reflektif dan sadar diri. Untuk dapat memiliki sifat-sifat yang kompleks tadi, 

mahasiswa harus memperoleh kesempatan guna mengembangkan dan mempraktekkan ketrampilan dan 

kecakapannya yang mengarah pada peningkatan SDL.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah melalui pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

efektif dapat meningkatkan Self Directed Learning (SDL)  mahasiswa program studi pendidikan 

matematika” 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: Menjelaskan efektivitas penerapan Problem Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan Self Directed Learning (SDL)  untuk mata kuliah dasar umum pada 

mahasiswa program studi pendidikan matematika. 
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KAJIAN TEORI 

Definisi, Tujuan, Prinsip Problem Based Learning (PBL) 

 Problem based learning(PBL) adalah suatu metode pembelajaran di mana mahasiswa sejak awal 

dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat student-

centerd. Baik isi maupun proses pembelajaran sangat ditekankan dalam PBL. Selama 30 tahun erakhir 

muncul banyak varian PBL namun demikian elemen pokok PBL tidak mengalami perubahan. 

 Di dalam PBL dikenal adanya conceptual fog yang bersifat umum, hal ini mempunyai implikasi 

penting meliputi evaluasi, penelitian, dan perbandingan program. Dari aspek filosof, PBL dipusatkan pada 

mahasiswa yang dihadapkan pada suatu masalah; sementara itu pada subject based learning dosen 

menyampaikan pengetahuannya kepada pengetahuan tadi. PBL bertujuan agar mahasiswa mampu 

memperoleh dan membentuk pengetahuannya secara efisien, kontekstual, dan terintegrasi. Metode 

pembelajaran pokok dalam PBL berupa belajar dalam kelompok kecil, dengan system tutorial. 

 Pada umumnya PBL dipahami sebagai suatu strategi instruksional di mana mahasiswa 

mengidentifikasi pokok bahasan yang terdapat di dalam masalah yang spesifik. Pokok bahasan tersebut 

membantu dan mendorong mahasiswa untuk mengembangkan pemahaman tentang berbagai konsep yang 

mendasari masalah tadi serta prinsip pengetahuan lainnya yang relevan. Focus bahasan biasanya berupa 

masalah (tertulis) yang meliputi fenomena yang memerlukan penjelasan. Kegiatan untuk memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman baru melalui pembahasan masalah tadi dikenal sebagai “problem first 

learning”.  

Tutor  

 Di dalam PBL para pengajar tidak lagi berdiri ditengah sebagai expert (teacher-centered) yang 

siap untuk member kuliah. Fungsi dosen berubah menjadi fasilitator yang secara operasional sering 

disebut sebagai tutor karena proses diskusi kelompok disebut tutorial. Peran dan tanggung jawab tutor 

dalam PBL sangat beragam. Perubahan yang sangat mendasar ialah bahwa tutor bukanlah orang yang 

otoriter. Tutor harus cakap dalam fasilitas kelompok (process expertise) dan bukan cakap dalam subject 

area (content expertise). Proses tutorial di dalam PBL lebih mrupakan pertemuan strategi professional 

daripada acara pengajaran.  

Di dalam PBL, tutor memberi fasilitasi dan mengaktifkan kelompok untuk memastikan bahwa 

mahasiswa mencapai kemajuan secara bermakna melalui pembahasan masalah yang tersaji. Cara-cara 

fasilitasi dan aktivasi tadi meliputi mengajukan prtanyaan umum dan spesifik, mendorong rfleksi kritis, 

memberi saran dan tantangan yang bersifat membantu tetapi semuanya dalam koridor apabila diperlukan. 

Syarat apabila diperlukan ini merupakan tantangan bagi tutor baru, terutama dalam menetapkan situasi 

apabila diperlukan tadi (menetapkan kapan dan bagaimana). 

 Dalam kesadaran tertentu tutor dapat turun tangan melalui pengajuan pertanyaan. Tutor dapat 

menggunakan hak turun tangan ini melalui 3 alasan, ialah untuk memastikan apakah mahasiswa telah 

memanfaatkan masalah (skenario) secara tepat, untuk memastikan apakah mahasiswa tlah merefleksikan 

atau menjelaskan pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam diskusi, dan untuk mengetahui apakah 

kelompok telah memahami apa yang telah mereka pelajari selama diskusi tadi. Untuk dapat menggunakan 

hak turun tangan tadi, tutor harus mempunyai kecakapan dalam hal fasilitasi, mendengarkan / 

memperhatikan secara aktif, meningkatkan motivasi, dan refleksi kritis. 

 Dengan demikian tutor bertugas sebagai penjaga atau pemelihara proses diskusi kelompok, 

sekaligus pemandu untuk pencarian dan bukannya sebagai pemberi informasi atau sebagai 

overenthusiatic educational cheerleader. Hubungan mahasiswa dan tutor harus dikembangkan sebagai 

hubungan antarkolega. Hubungan seperti ini secara psikologis dapat mengancam tutor, dapat 

menimbulkan kebingungan sikap antara authority dan authoritarianism. Sikap tutor terhadap mahasiswa 

harus diubah secara radikal, tidak lagi bersikap secara paternalistik (boss, cop, judge). 

Mahasiswa  

 Di dalam PBL, mahasiswa tidak lagi sebagai “anak didik” melainkan sebagai “peserta didik”. 

Mahasiswa bersama-sama tutor sebagai subyek di dalam proses pembelajaran; yang menjadi obyek 

adalah scenario (masalah) yang dibuat dan dikembangkan sedemikian rupa sehingga berfungsi sebagai 
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trigger bagi mahasiswa untuk mencapai tujuan belajar. Mahasiswa belajar dalam kelompok kecil, dipandu 

oleh tutor (dikenal sebagai tutorial). Di dalam tutorial mahasiswa perlu memiliki kecakapan umum dan 

perubahan sikap agar sesuai dengan persyaratan dinamika kelompok. 

 Kecakapan dan sikap tertentu yang harus dimiliki oleh mahasiswa antara laim: kerjasama dalam 

kelompok, kerjasama antarmahasiswa di luar diskusi kelompok, memimpin kelompok, mendengarkan 

pendapat kawan, mencatat hal-hal yang didiskusikan, menghargai pendapat/pandangan kawan, bersikap 

kritis terhadap literature, belajar secara mandiri, mampu menggunakan sumber belajar secara efektif, dan 

ketrampilan presentasi. 

Diskusi kelompok kecil 

 Diskusi kelompok kecil (tutorial) merupakan denyut jantung bagi PBL. Kehidupan PBL (aktivitas 

pembelajaran) bertumpu pada proses tutorial. Di dalam proses tutorial ini para mahasiswa bersama-sama 

dengan tutor melakukan pemahaman dan pencarian pengetahuan yang tersimpan di dalam masalah yang 

terjadi di modul (skenario) melalui langkah-langkah terstruktur guna mencapai tujuan belajar yang telah 

ditetapkan maupun tujuan belajar yang lebih dari itu. Aktivitas kelompok kecil merupakan salah satu jenis 

metoda pendidikan untuk meningkatkan  pembelajaran mahasiswa. Aktivitas ini merupakan pergeseran 

dari teacher-centered approach kea rah student-centered approach. Diskusi kelompok kecil dicirikan oleh 

partisipasi dan interaksi mahasiswa. 

 

SELF DIRECTED LEARNING 

 Self directed learning (SDL) adalah suatu metoda pengorganisasian pembelajaran di mana tugas-

tugas belajar dikontrol sepenuhnya oleh mahasiswa. SDL juga dapat diartikan sebagai suatu usaha keras 

mahasiswa untuk memiliki kemampuan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka, otonomi pribadi, 

dan pilihan masing-masing individu. 

 SDL, secara operasional adalah kemampuan seseorang dalam hal metode dan disiplin, logika dan 

analitik, kolaboratif interdependen, sifat ingin tahu dan terbuka, kreatif, termotivasi, konsisten dan 

pbertanggungjawab, percaya diri dan mampu untuk belajar, serta reflektif dan sadar diri. Untuk dapat 

memiliki sifat-sifat yang kompleks tadi, mahasiswa harus memperoleh kesempatan guna mengembangkan 

dan mempraktekkan ketrampilan dan kecakapannya yang mengarah pada peningkatan SDL. Ketrampilan 

dan kecakapan tadi meliputi kemampuan mengajukan pertanyaan, mampu untuk menilai secara kritis 

setiap informasi baru, mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dan ketrampilan diri sendiri, dan 

kemampuan untuk merefleksikan secara kritis proses pembelajaran dan outcome yang diperoleh. 

 Menurut Freire (dalam Kusnadi, dkk. 2005:118) bahwa belajar sesungguhnya merupakan 

pekerjaan yang berat yang menuntut sikap kritis-sistematik dan kemampuan intelektual yang hanya dapat 

diperoleh dengan praktek langsung. Perbuatan belajar adalah suatu proses yang sangat kompleks. Proses 

itu sendiri sulit diamati, namun perbuatan atau tindakan belajar dapat diamati berdasarkan perubahan 

tingkah laku yang dihasilkan oleh tindakan belajar tersebut. Karena itu untuk memahami suatu perbuatan 

belajar diperlukan kajian terhadap perbuatan itu secara unsuriah. Dengan kata lain, setiap perbuatan 

belajar mengandung beberapa unsur yang sifatnya dinamis. Aspek-aspek tersebut dikatakan dinamis 

karena dapat berubah-ubah, dalam arti dapat lebih menjadi kuat atau menjadi lemah. Kedinamisan ini 

dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang ada dalam diri warga belajar dan yang ada di luar diri warga 

belajar bersangkutan. Menurut Hamalik (1999), menyatakan bahwa: “Aspek-aspek yang terkait dalam 

proses belajar terdiri atas: (1) motivasi, (2) bahan belajar, (3) alat bantu belajar, (4) suasana belajar,   (5) 

kondisi subyek yang belajar”. 

Motivasi Pembelajar Dewasa (Mahasiswa) 

 Menurut Sardiman (2000), bahwa ciri motivasi yang ada pada diri seseorang adalah:  

1) tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja secara terus menerus dalam waktu lama, tidak pernah 

berhenti sebelum selesai); 

2) ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa), tidak cepat puas atas prestasi yang telah 

dicapainya;  

3) menunjukkan minat yang besar terhadap bermacam-macam masalah belajar; 
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4) lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain; 

5) cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (terutama hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu 

saja, sehingga kurang kreatif); 

6) dapat mempertahankan pendapatnya (jika meyakini sesuatu) dan tidak mudah melepas apa yang 

diyakini, serta senang mencari dan memecahkan masalah. 

Karakteristik Mahasiswa Di STKIP PGRI Jombang 
 Mahasiswa di STKIP PGRI Jombang hampir seluruhya berada pada usia 18-25 tahun. Mereka 

rata-rata lulusan baru dari sekolah menengah umum atau yang sederajat dan berasal dari berbagai 

kalangan. Secara psikologi kondisi sikap dan emosinya masih merupakan perubahan perilaku dari masa 

remaja ke masa dewasa. Dan tidak semua mahasiswa menyadari akan perubahan hal itu. Masih nampak 

sekali sikapnya masih seperti anak-anak remaja, ada yang masih takut-takut ada juga yang tidak peduli. 

Dengan keadaan yang heterogen ini pastilah motivasi dan self educated learning yang dimiliki mahasiswa 

juga berbeda-beda dalam tujuan melanjutkan kuliahnya. Beragam ini tentu akan berpengaruh selama 

proses belajarnya dalam mencapai hasil belajar. Keberhasilan mahasiswa dalam proses pembelajarannya 

merupakan salah satu indikator tujuan dari lembaga sekolah tinggi kami. Sehingga merupakan tanggung 

jawab bersama para dosen dan lembaga untuk menciptakan sistem pembelajaran efektif yang mendukung 

peningkatan hasil belajar mahasiswa. Salah satu pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dapat 

membangun dan meningkatkan self directed learning (SDL), yaitu dengan melalui problem based 

learning (PBL). 

 Melalui PBL, dapat melatih mahasiswa bisa belajar secara mandiri (aktif) dengan keingininan 

belajar yang kuat dari dalam diri. Diharapkan dengan memiliki komitmen yang kuat dalam diri 

mahasiswa selama proses berjalannya waktu dapat terjadi peningkatan SDL secara baik untuk mencapai 

tujuan (kebutuhan).  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif  kuantitatif yang diawali dengan 

pengembangan perangkat Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang bertujuan agar dalam pengelolan 

kelas sesuai dengan PBL. Dalam penelitian ini, mendeskripsikan hasil pengamatan selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan strategi PBL sesuai dengan aspek/indikator-indikator yang telah 

ditentukan oleh peneliti. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada sampel mahasiswa program studi pendidikan matematika 

angkatan 2013B di STKIP PGRI Jombang. Instrumen pada penelitian ini terdiri dari: (1) lembar observasi 

aktivitas mahasiswa sesuai dengan indikator SDL dalam PBL, (2) tes hasil belajar. 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. 

1. Analisis Data Aktivitas Mahasiswa  

 Analisis hasil pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa meliputi menghitung frekwensi rata-rata 

tiap aspek tiap pertemuan dilakukan dengan cara menjumlahkan frekwensi aspek yang dimaksud di bagi 

banyak mahasiswa yang diamati.  

2. Analisis Tes Hasil Belajar  

 Instrumen tes Hasil Belajar digunakan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman mahasiswa 

terhadap materi secara individu setelah melalui proses belajar secara mandiri. Hasil tes belajar dianalisis 

dengan menghitung rata-rata secara keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi, Analisis dan Interpretasi Data Hasil Penelitian 

1. Aktivitas Mahasiswa 

Aktivitas mahasiswa selama pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Aktivitas Mahasiswa selama Kegiatan Pembelajaran 

No Aspek yang Diamati 

Persentase Aktivitas Mahasiswa 

(%) 
Batas 

Ideal 
RPS-1 RPS-2 RPS-3 RPS-4 

1 
Pengerjaan tugas kelompok secara 

mandiri 
15 14.69 15 14.69 10-20 

2 
Mendengarkan /memperhatikan pen-

jelasan dosen/teman dalam diskusi 
14.38 14.06 14.69 14.38 10-20 

3 
Membaca/memahami masalah dalam 

Materi 
10 10.31 9.69 10 5-15 

4 
Menulis yang relevan dengan kegi-

atan belajar mengajar 
31.88 32.50 32.19 32.50 25-35 

5 

Mengajukan pertanyaan kepada 

teman/dosen yang berkaitan dengan 

materi 

11.56 11.25 11.25 11.56 5-15 

6 
Mengkomunikasikan hasil kerja 

kelompok 
16.88 17.19 17.19 16.88 15-25 

7 
Perilaku yang tidak relevan dengan 

KBM 
0.31 0 0 0 0-5 

Berdasarkan tabel di atas serta mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan dapat dikatakan 

bahwa setiap aspek pada RPS-1, RPS-2, RPS-3, RPS-4 berada pada kriteria efektif. 

2.    Tes Hasil Belajar 

Berdasarkan data hasil belajar mahasiswa yang diperoleh secara individu, selanjutnya   

berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 85,44.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan  bahwa penerapan srategi PBL dalam 

menumbuhkan SDL sebagai pembelajaran mandiri efektif untuk  mata kuliah dasar umum salah satunya 

metodologi penelitian pada  mahasiswa program studi pendidikan matematika angkatan 2013B di STKIP 

PGRI Jombang. Dengan kriteria (1) aktivitas mahasiswa efektif, (2) rata-rata hasil belajar mahasiswa 

85,44.  

Peningkatan SDL  mahasiswa dapat dilakukan melalui pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa, salah satunya yaitu dengan pendekatan PBL. Dalam pelaksanaan PBL  diharapkan mahasiswa 

siap belajar secara mandiri (SDL) dan mempunyai motivasi internal yang kuat untuk mencapai tujuan 

(kebutuhan). Dan peran dosen menjadi fasilatator yang baik selama proses pembelajaran dengan 

memperhatikan karakteristik dari mahasiswa. 
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